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ABSTRAK 

 STIGMA MASYARAKAT TERHADAP PASIEN COVID-19 

 LITERATURE REVIEW  

 

Oleh : Dyah Kusuma 

 191210009  

 

Pendahuluan  COVID-19 termasuk penyakit berbahaya yang bisa menular 

dengan cepat dan dapat menyebabkan kematian, WHO menyatakan wabah 

COVID-19 sebagai darurat kesehatan masyarakat yang menjadi pusat perhatian 

internasional. Inilah yang menyebabkan munculnya stigma sosial dan diskriminasi 

terhdap etnis tertentu dan juga orang yang dianggap mempunyai hubungan dengan 

virus ini. Tujuan penelitian ini adalah Mengidentifikasi literature review tentang 

stigma masyarakat terhadap pasien COVID-19 berdasarkan study empiris 3 tahun 

terakhir. Metode literature review ini menelaah 5 artikel Stigma masyarakat 

terhadap pasien COVID-19 dalam kurun waktu 2020 sampai 2022. Literature 

review diperoleh dari 2 database yaitu Google Scholar dan pubmed dengan 

menggunakan study design yaitu kousioner ini menggunakam metode PICOS 

dengan kata kunci “stigma,masyarakat dan COVID-19”, untuk mencari dan 

menganalisa artikel yang akan digunakan artikel dipilih dengan seleksi jurnal, 

seleksi abstrak dengan kriteria inklusi, ekslusi sehingga ditemukan jurnal yang 

akan direview. Hasil dari 5 artikel yaitu tentang Stigma masyarakat terhadap 

pasien COVID-19, menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat mengalami 

ketakutan yang berlebih sehingga membuat masyarakat memberikan reaksi 

berlebihan terhadap pasien Covid-19. Kesimpulan bahwa Stigma yang muncul di 

masyarakat terhadap pasien Covid-19 di pengaruhi oleh rasa ketakutan yang 

berlebihan dan kurangnya edukasi mengenai Covid-19 serta dikarenakan adanya 

cerita dramatis di berbagai media, sehingga masyarakat menjauhi dan enggan 

berinteraksi dengan pasien Covid-19 karena takut tertular virus Covid-19 

 

.Kata kunci : stigma ,masyarakat dan pasien Covid-19 
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ABSTRACT 

COMMUNITY STIGMA TOWARD COVID-19 

LITERATURE REVIEW  

 

By : Dyah Kusuma  

191210009 

 

 Background COVID-19 is a dangerous disease that can spread quickly and can 

cause death. WHO declared the COVID-19 outbreak a public health emergency of 

international concern. This is what causes the emergence of social stigma and 

discrimination against certain ethnicities and also people who are considered to 

have a relationship with this virus . The purpose of this study is to identify a 

literature review on community stigma towards covid-19 patients based on 

empirical studies of the last 3 years. Method is literature review examines 5 

articles on public understanding of COVID-19 in the period 2020 to 2022. This 

literature review from 2 databases, namely Google Scholar  and pubmed using 

kousioner uses the PICOS method with the keyword "stigma,community,patients 

covid-19", to find and analyze the articles that will be used, the articles were 

selected by journal selection, abstract selection with inclusion criteria, exclusion 

so that journals were found to be review. The results of 5 articles, which are 

about about community stigma against COVID-19 patients, showing that most 

people experience excessive fear, which makes people overreact to Covid-19 

patients. The conclusion  that the stigma that appears in the community towards 

Covid-19 patients is influenced by excessive fear and lack of education about 

Covid-19 and due to dramatic stories in various media, so that people stay away 

from and are reluctant to interact with Covid-19 patients for fear of contracting 

the Covid virus -19. 

 

 Keyword :stigma,community,patients covid-19 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Coronavirus adalah jenis infeksi lain dan tidak banyak yang 

mengetahui tentang pandemi Covid-19, terutama orang-orang pada 

umumnya akan takut dan lebih mudah untuk menyebut ketakutan pada 

"berbagai pertemuan yang tidak sama." (nilam , 2020). Hal ini dapat 

memunculkan aib  serta viktimisasi identitas tertentu dan selanjutnya 

individu yang dianggap  memiliki hubungan dengan infeksi ini. Pandemi 

Covid-19 memang berdampak. Efek ini dapat berupa fisik, psikososial, 

finansial dan mendalam, instruksi, keamanan dan lain-lain. Efek ini terjadi 

baik pada orang, keluarga, jaringan, dan lebih jauh lagi pada otoritas 

publik. 

Data dari badan WHO per bulan pebruari 2021,penyakit ini telah 

menimbulkan  lebih dari 113 juta kasus . Di indonesia data terakhir bagian 

satgas covid -19  perbulan pebruari telah tercatat 1.525.00 kasus 

positif,serta 1.239.465  sembuh dan 31.292 kematian .Sedangkan di 

provinsi jawa timur update terakhir satgas covid -19 telah tercatat  575.344 

kasus  dan di kabupaten Jombang tercatat 16.572 kasus positif , 14.929 

kasus sembuh dan 1637 kematian . 

Masyarakat memiliki stigma yang tidak sama terhadap orang yang  

ODP,PDP dan orang yang positif corona,dikarenakan banyak berita 

mengenai penyakit itu baik di TV,media informasi maupun media sosial 
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yang mengakibatkan masyarakat bingung dan cemas. Pasien Covid-19 

diejek oleh komunitasnya, orang tua tetangga tidak membiarkan anaknya 

bermain dengan anaknya, dipecat dari pekerjaannya dan diminta keluar 

rumah. Mereka bahkan menuduh, mereka bertanggungjawab  atas 

penyebaran penyakit yang ada didaerah  tersebut, (Imran 2020). Paparan 

Covid-19 menyebabkan individu menyembunyikan penyakitnya. orang 

yang terpapar Covid-19 menyembunyikan penyakitnya agar tidak 

diperlakukan berbeda, mencegah mereka mencari pertolongan medis 

segera, dan mencegah mereka menjalani pola hidup sehat. 

Efek stigma negatif dari masyarakat  dapat memperburuk 

kesehatan pasien covid-19 serta dapatmemengaruhui kesejahteraan 

penyitas dan keluarganya. oleh sebab itu,diperlukan coping yang eekti 

untuk meminimalisaso dampak stigma dimasyarakat (Yang, 2021) 

dijelaskan bahwa adaptasi adalah upaya seseorang untuk mengatur emosi, 

pikiran,perilaku dalam menanggapiperistiwa yang menimbulkan stress. 

melacak harmoni yang baik antara artikulasi yang mendalam dan pedoman 

yang dekat dengan rumah atau pembangunan kembali mental. Mereka 

yang kekurangan aset mungkin menganut teknik bertahan hidup yang 

terlibat secara negatif, misalnya, menjauhkan diri dari atau menyinggung 

individu yang tampaknya merusak. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah Stigma di Masyarakat terhadap pasien Covid-19? 
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1.3 Tujuan  

Melakukan literatur review tentang Stigma Masyarakat terhadap Pasien 

Covid-19. Berdasarkan studi empiris dalam 3 tahun terakhir 



 

4 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Stigma Terhadap Covid-19 

2.1.1 Pengertian Stigma 

Stigma dapat diartikan sebagai kondisi yang umumnya negatif 

relatif terhadap suatu keadaan. Dalam masyarakat, ada stigma social 

menyebabkan orang lebihmemilih  untuk tidak  diawasi dan dikritisi 

agar terhindar dari diskriminasi dan penolakan karena takut akan 

stigma. (WHO, UNICEF, 2020b; Dai, 2020). 

Memiliki sifat-sifat negatif yang distimatisasi  dapat 

mengidentifikasikan mereka sebagai tidak diinginkan dan 

menghilangkan nilai individu tersebut dalam  bermasyarakat. Akibat 

daripada stigma akan memungkinkan seseorang dalam situasi yang 

berbeda mengalami perlakuan yang tidaak menyenangkan. (Roberto et 

al., 2020). 

Stigma bahkan dapat mempengaruhi orang-orang dengan atribut 

yang distigmatisasi, akan tetapi  orang-orang yang  berhubungan 

dengan  mereka 20 sasaran stigma. Milik stigma, atau self-stigma, 

melibatkan pemikiran internal individu, adopsi keyakinan negatif 

danperasaan orang lain dan devaluasi sosial n dari peran penting 

seseorang dalam masyarakat . (Duan et al., 2020). 
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2.1.2 Stigma COVID-19 di Masyarakat 

Pandemi membuat sebagian orang yang gagal melakukan tindakan 

pencegahan  yang efektif (misal memakai Masker ,social distancing, 

dan cuci tangan dengan bersih) rentan tertular virus ini. Oleh karena 

itu, orang terinfeksi COVID-19 sebagai respons pertahan terhadap 

ineksi  penyakit  tersebut. Meskipun perilaku penghindaran obyektif 

ini telah mengurangi risiko pajanan (Villa 2020). 

stigma covid -19 mengacu pada citra diri negatif sebagai akibat 

dari infeksi ataukontak dekat pasien covid-19, yang mengarah pada 

"kerusakan identitas" di masyarakat.. Orang yang merasa 

terstigmatisasi secara sosial mungkin juga merasa bersalah (Yuan et 

al., 2021). 

Perawatan individu terhadap awal pandemi COVID-19 dapat 

dianggap sangat mengejutkan, umumnya akan diabaikan. Di negara 

Italia, ketika kasus ini mulai menyebar ke seluruh dunia serta WHO 

menyatakan keadaan saat ini sebagai suatu kondisi berbahaya, orang-

orang terus menyelesaikan7 latihan sehari-hari mereka tanpa 

mengejutkan siapa pun. Saat pemerintah memberikan imbauan boikot 

perjalanan dan lockdown, masih banyak orang yang mudik ke berbagai 

tempat dan, anehnya, memperhatikan aturan penggunaan cadar untuk 

menjaga diri (Adja et al., 2020). 
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2.1.3 Dampak dari Stigma COVID-19 

Perlakuan kritis yang dilihat oleh pasien atau orang yang mengatasi 

COVID-19 itu menekankan pada keadaan  mereka. Pengasingan sosial 

telah membuat blokade di antara mereka dan wilayah setempat yang 

mempengaruhi kondisi fisik, mental, kesejahteraan dan bantuan 

pemerintah mereka. Tujuan dari meremehkan ketakutan akan 

dipemalukan serta ditindas oleh masyarakat . hal ini juga 

bertanggungjawab untuk mengurangi keinginan untuk berobat atau 

melaporkan efek sampingyang di rasakan mereka, sehingga 

menghambat  untuk identifikasi dini infeksi dan pengendalian yang 

tepatuntuk mencegah covid-19 .  Sementara strategi penguncian dan 

penghapusan sosial yang dipaksakan oleh otoritas publik dalam 

pandemi telah menambah pembatasan penyebaran infeksi, itu juga 

memperburuk kondisi mental individu. Mereka mengalami 

keputusasaan, kegugupan, ketakutan, kegilaan, bahkan penyakit 

koroner yang muncul dari depresi (Bhanot et al., 2021). 

2.2 Konsep Umum COVID-19 

2. 2.1 Definisi COVID-19 

Virus corona, juga dikenal sebagai SARS-CoV-2, adalah 

penyebab virus COVID-19. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, 

ia pertama kali menemukan virus pada 31 Desember 2019, di 

Wuhan, Republik Rakyat Tiongkok, di mana kasus "pneumonia 

virus" juga dilaporkan (Organisasi Kesehatan Dunia, 2020). Virus 
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Corona adalah virus yang berbentuk kapsul, bukan segmen. Ini 

adalah kelompok dengan ordo Nidovirales, dan termasuk dalam 

keluarga Coronaviridae. Coronavirus adalah keluarga virus yang 

dibagi menjadi dua subfamili. Yang membedakan anggota famili 

ini adalah karakteristik serotipe genom (PDPI, 2020). 

2. 2.2 Karakteristik  COVID-19 

Virus corona biasanya memiliki kapsul berbentuk bola atau 

elips dengan partikel yang ukurannya berkisar antara 80 hingga 

160 nm. Virus RNA-positif dalam ordo Nidovirales memiliki 

genom RNA yang diperluas selain memiliki kapsul dan tidak 

tersegmentasi. Virus corona memiliki kubus protein S yang terletak 

di permukaan yang memberikan bentuknya. Struktur pertama 

dalam penulisan gen adalah protein lonjakan, atau Protein S. 

Melalui interaksi antara protein lonjakan dan reseptornya di sel 

inang, protein lonjakan juga berfungsi sebagai sarana penempelan 

dan masuknya virus ke sel. Karena virus corona ini bersifat 

termosensitif, menonaktifkannya menggunakan disinfektan yang 

mengandung klorin sambil menggunakan pelarut lipid pada 56 °C 

adalah efektif. (PDPI, 2020). 

2. 2.3 Manifestasi Klinis  

Efek samping COVID-19 sebagian besar terjadi, khususnya 

tingkat  internal yang tinggi, kering dan kelelahan, sedangkan efek 

samping lain yang lebih jarang dan dapat mempengaruhi beberapa 
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korban adalah: , hidung tersumbat, menggigil, mual, muntah, sakit 

tenggorokan, nyeri pada otot dan persendian, dan mata merah 

(WHO, 2020). 

Gejala COVID-19 yang paling serius meliputi: 

kebingungan, demam (lebih dari 380 ° C), nyeri atau tekanan dada, 

kesulitan bernapas, kurang nafsu makan, dan kebingungan. Tanda 

dan gejala lain yang kurang terlihat meliputi: iritabilitas yang 

sering, kebingungan, kehilangan kesadaran (kadang-kadang 

disertai dengan kejang), kecemasan, gangguan pola tidur, dan 

komplikasi neurologis yang lebih parah tetapi lebih jarang seperti 

stroke, delirium, ensefalitis, dan lesi saraf. otak. (WHO, 2020). ) 

2. 2.4 Patofisiologi 

  Hewan yang sering terjangkit virus corona dan beredar itu 

dijelaskan dalam buku yang akan diterbitkan pada tahun 2020 oleh 

Ikatan Dokter Paru Indonesia. Berbagai penyakit hewan, termasuk 

penyakit parah pada ayam, kuda, sapi, kucing, dan babi, dapat 

dibawa oleh virus corona. Virus zoonosis, yaitu virus yang 

menyebar dari hewan ke manusia, disebut juga virus corona. 

(PDPI, 2020). 

Corona virus yang terdapat di hewan klelawar adalah 

sumber paling terutama dalam terjadinya (SARS) severe acut 

respiratory syndrom dan (MERS) middle east respiratory syndrom, 

alur dari penyebaran Coronavirus adalah pada binatang kemanusia 
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serta pada manusia kemanusia lain dengan cara droplet, kontak, 

rute fesess serta melalui oral (PDPI, 2020). 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Strategi Pencarian Literature  

      Penelitian dilakukan dengan menggunakan study literature yaitu dengan 

cara merangkum dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain 

untuk mendeskripsikan fakta dari sumber yang terkait.  

       3.1.1 Kerangka Kerja  

1.  “P” untuk kata Population, Patient, Problem yaitu populasi 

atau masalah yang akan diteliti. Dalam literature review ini 

Population, Patient adalah Masyarakat . 

2. “I” untuk Intervention menjelaskan sebuah tindakan 

penatalaksanaan terhadap kasus yang dikaji  

3. “C” untuk Comparation penatalaksanaan lainnya yang 

digunakan sebagai pembeda atau pembanding. 

4. “O” untuk Outcome merupakan hasil yang diperoleh pada 

penelitian  

5. “S” untuk Study design merupakan kerangka penelitian yang 

dimanfaatkan dalam artikel yang akan direview 

         3.1.2 Kata Kunci (Keyword) 

Pencarian artikel menggunakan kata kunci yang digunakan 

memudahkan penulis untuk mencari artikel. Kata kunci yang 

digunakan dalam pencarian artikel internasional dalam penelitian ini 

adalah: Untuk publikasi menggunakan kata kunci “STIGMA”, 
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“COVID-19”. Sedangkan untuk artikel nasional, kata kunci yang 

digunakan adalah “Stigma”, “Masyarakat”, “Covid-19”.   

      3.1.3   Database atau Search Engine  

Artikel jurnal yang berfungsi sebagai sumber data sekunder sesuai 

dan relevan dengan subjek pencarian database. dengan kualitas tinggi 

hingga rendah yaitu: pubmed, Google Scholar 

    

3.2 Kriteria Inklusi Dan Ekslusi  

       Tabel 3.1 Kriteria Inklusi dan Eksklusi Menggunakan Format PICOS  

Kriteria Inklusi Eklusi 

Population/problem Artikel jurnal yang 

mempunyai hubungan 

sesuai dengan topik 

penelitian yaitu stigma 
masyarakat terhadap pasien 

covid-19 

Jurnal yang tidak 

berhubungan dengan topic 

yang sedang diteliti 

dengan kriteria yang 
diambil peneliti  

Intervention  Tidak ada intervensi Tidak ada intervensi 

Comporation Tidak ada faktor 

pembanding  

Tidak ada faktor 

pembanding  

Outcome Tidak ada outcome ada outcome 

Study Design cross-sectional, deskriptif, 
kuantitatif,kualitatif 

 

Literatur riview, Pre-test 
Post-test Without Control, 

quasi-experimental,  Pre 

ekperimental without 
control. 

Tahun Terbit  Jurnal, artikel atau buku 

yang diterbitkan pada tahun 

2020-2022 

Jurnal, artikel atau buku 

yang terbit sebelum tahun 

2020  

Bahasa                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           Menggunakan Bahasa 

Indonesia dan Bahasa 

Inggris  

Bahasa selain Bahasa 

Indonesia dan Bahasa 

Inggris  

 

3.3 Seleksi Studi dan Penelitian Kualitas  

      3.3.1 Hasil Pencarian dan literature review 

              Berdasarkan Penelitian literature review yang diterbitkan 

Pubmed dan Google Scholar. Untuk Pubmed menggunakan kata kunci 
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“Stigma”, “Covid-19”. Sedangkan untuk artikel nasional kata kunci 

yang digunakan adalah “Stigma”,“Masyarakat”,”Covid-19”.  
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Gambar 3.1 Alur Diagram Review Jurnal

Hasil Penelitian literature 

N= 2.036 

 

   Pubmed  n= 286 

   Google Scholar n= 1.750 

Seleksi jurnal pada 1 Tahun 

terakhir dengan Bahasa 

Indonesia dan Bahasa 

Inggris 

N=  1.567 

 

   pubmed n= 217 

  Google Scholar n= 1.350 

 

Seleksi judul dan duplikat 

N= 128 

Identifikasi abstrak  

N= 90 

Excluded (n= 1.539 

) Problem/populasi : 

     Tidak sesuai dengan topik 
(n= 350) 

 

Intervension  

Faktor Medikasi (n=230) 

 

Outcome : 

      Tidak ada hubungan stigma 

dengan pasien covid -19 

(n= 400) 

 

Study design : 

Literatur riview, Pre-test Post-test 

Without Control, quasi-

experimental,  Pre ekperimental 

without control.n= 459 

Excluded (n= 85  ) 

Hasil penelitian tidak menyebut kan 

hasil penelitian secara rinci (25=) 

 

Tujuan penelitian tidak sesuai (n = 25) 

 

Metode penelitian tidak dijelaskan 

secara rinci ( n=35 ) 

 
Artikel yang dapat 

dianalisis sesuai dengan 

rumusan masalah dan 

tujuan penulisan (n=5) 

 

 



14 
 

 

 

   3.3.2 Daftar Jurnal Hasil Pencarian 

         Studi literature review ini merangkum artikel penelitian yang 

memenuhi kriteria inklusi dan dikumpulkan untuk ringkasan artikel 

jurnal meliputi Author peneliti, tahun artikel, judul artikel, metode 

penelitian, database serta link dari artikel 

              Tabel 3.2 Daftar Jurnal Hasil Pencarian   

 

No 
Penuli

s 
Tahun 

Volu

me 
Judul 

Metode 

(Desain,sa

mpling,Var

ibel 

,Instrumen, 

analisis) 

Hasil Penelitian 
Databa

se 
Link 

1 

 Ikral 

Asfa’ul 

Muham

ad, 

Nurafni

, Finta 

Amalin

da 

2021 Volum

e 04, 

Nomor 

12 

Stigma 

Masyarakat 

Terhadap 

Pasien 

Sembuh 

Covid-19  

D:  deskriptif 

kualitatif 
S:  purposive 

sampling 

V:  
VI:  Stigma 

Masyarakat 

VD: pasien 

sembuh 
Covid-19   

I: 

wawancara  

A: 

wawancara 

 

Orang-orang tertentu 

menjauh saat bekerja 

sama dengan pasien 

sembuh Coronavirus 

dan beberapa lebih 

suka tidak bergaul 

dengan pasien sembuh 

Coronavirus, informasi 

tentang orang-orang 

Kota Oti tentang 

penyakit Coronavirus 

masih sangat kurang, 

hal ini menyebabkan 

munculnya rasa malu 

di masyarakat.. 

Goggle 

Scholar 

https:

//jurn

al.uni

smuh

palu.a

c.id/i

ndex.

php/J

KS/ar

ticle/

view/

2065. 

 

2 

Dhian 

Luluh 

Rohm

awati 

 

 

2021 Volum

e 4 

Nomor 

2 

Gambaran 

Stigma 

Penyintas 

Covid-19 

Dan Faktor 

Sosiodemo

grafi 

D: kuantitatif 
S: purpossive 

sampling 

V: 
Gambaran 
Stigma 

Penyintas 

Covid-19 
Dan Faktor 

Sosiodemogr

afi 

Hasil uji bivariat 

menunjukkan  stigma 

eksternal yang parah 

yang dialami oleh para 

penyintas dari para 

penyintas Covid-19 

COVID-19 biasanya 

mengalami tingkat 

kekhawatiran 

Goggle 

Scholar 

  
http://

jurnal

.globa

lhealt

hscie

ncegr

oup.c

om/in

https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS/article/view/2065
https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS/article/view/2065
https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS/article/view/2065
https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS/article/view/2065
https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS/article/view/2065
https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS/article/view/2065
https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS/article/view/2065
https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS/article/view/2065
https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS/article/view/2065
https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS/article/view/2065
https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS/article/view/2065
https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS/article/view/2065
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP/article/view/946
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP/article/view/946
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP/article/view/946
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP/article/view/946
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP/article/view/946
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP/article/view/946
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP/article/view/946
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP/article/view/946
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VI:   

VD:  

I: Kuosioner  

A:  uji 

bivariat 

pengungkapan dewasa 

awal yang paling 

tinggi. 

dex.p

hp/JP

PP/art

icle/v

iew/9

46. 

3 

Ernawa

ti 

Umar, 

Dedeh 

Hamdi

ah 

2021 

 

Vol.8 

(3) 

(2021) 

203-

209 

Dampak 

Persepsi 

dan Stigma 

Masyarakat 

tentang 

Covid-19 

D:   
kuantitatif 

S: purposive 

Sampling 

V: 

VI:  persepsi 

dan stigma 

masyarakat 
VD:  
penyakit 

Covid-19 
I:  kuisioner 

A:  uji Chi 

Square 

hasil dari peneliatian 

menunjukan bahwa 

stigma dapat 

menimbulkan 

depresi pada pasien 

covid-19 yang 

mengakibatkan 

menurunnya sistem 

imun. 

 

Goggle 

Scholer 

https:/
/journ

al.lpp

m-
stikesf

a.ac.id

/index

.php/F
HJ/arti

cle/vie

w/255 

 

4 

Ella 

Lutfian

a, 

Miftak

hul 

Ulfa , 

Sendity

a Indah 

 

 

 

2021 Vol 

2(No 

3) 

HUBUNG

AN 

PENGETA

HUAN 

TERHADA

P STIGMA 

MASYAR

AKAT 

PADA 

PENDERI

TA  

COVID-19 

DI 

KABUPAT

EN 

MALANG 

D:  

kuantitatif 

S: purposive 

sampling 

V: tingkat 

pengetahuan 

masyarakat 

dan stigma 

masyarakat. 

VI:   

VD : 

I: Kuisioner 

A:  uji 

spearma rho 

Stigma yang dirasakan 

berkurang seiring 

dengan bertambahnya 

pengetahuan dan 

biasanya masyarakat 

yang memiliki stigma 

negatif akan  

ditunjukkan beragam 

mulai dari bersikap 

sinis, ketakutan 

berlebih 

Goggle 

Scholar 

https:

//mhj

ns.wi

dyaga

mahu

sada.a

c.id/i

ndex.

php/

mhjns

/articl

e/vie

w/56. 

 

5 

Aya 

Mostaf

a, 

Walaa 

Sabry, 

Nayera 

S. 

Mostaf

2021 - Perceived-

stigma 

level of 

COVID-

19 patients 

in China 

in the 

early stage 

D:   cross-

sectional 

S: 

convenience 

Sampling 

V: 

Perceived-

stigma level 

menunjukkan bahwa 

pasien yang lebih 

muda memiliki 

sejumlah fungsi 

sosial dan perlu 

memikul tanggung 

jawab penting untuk 

mendukung anggota 

Pubme

d 

https:

//pub

med.n

cbi.nl

m.nih

.gov/

3333

http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP/article/view/946
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP/article/view/946
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP/article/view/946
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP/article/view/946
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP/article/view/946
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP/article/view/946
https://journal.lppm-stikesfa.ac.id/index.php/FHJ/article/view/255
https://journal.lppm-stikesfa.ac.id/index.php/FHJ/article/view/255
https://journal.lppm-stikesfa.ac.id/index.php/FHJ/article/view/255
https://journal.lppm-stikesfa.ac.id/index.php/FHJ/article/view/255
https://journal.lppm-stikesfa.ac.id/index.php/FHJ/article/view/255
https://journal.lppm-stikesfa.ac.id/index.php/FHJ/article/view/255
https://journal.lppm-stikesfa.ac.id/index.php/FHJ/article/view/255
https://journal.lppm-stikesfa.ac.id/index.php/FHJ/article/view/255
https://journal.lppm-stikesfa.ac.id/index.php/FHJ/article/view/255
https://journal.lppm-stikesfa.ac.id/index.php/FHJ/article/view/255
https://journal.lppm-stikesfa.ac.id/index.php/FHJ/article/view/255
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/33338064/
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/33338064/
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/33338064/
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/33338064/
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/33338064/
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/33338064/
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/33338064/
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a of the 

epidemic 

of COVID-

19 patients in 

China in the 

early stage of 

the epidemic 

VI:   

VD:   

I:  kuisioner 

A:  uji chi-

kua drat, 

uji-t sampel 

independen 

keluarga .mereka 

khawatir bahwa 

hambatan sosial 

yang disebabkan 

oleh penyakit 

tersebut akan 

mempengaruhi 

keadaan keluarga 

secara keseluruhan 

 

 

8064/ 

 

https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/33338064/
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BAB 4 

HASIL DAN ANALISI 

4.1 Hasil 

Hasil dari metode pencarian literatur berisi literatur yang bertujuan 

dan tertulis. “Penyajian hasil saat menulis tugas sudah sesuai dengan 

tujuan penulisan. Ringkasan proyek akhir dari temuan penelitian di setiap 

jurnal yang dipilih, diikuti dengan penjelasan sepanjang paragraf tentang 

pengertian dari tabel dan tren disertakan. 

4.1.1 Karakteristik Umum Literature Review 

Tabel 4.1 karakteristik Umum Dalam Penyelesaian Study  

No Kategori F % 

A. Tahun Publikasi   

1. 2021 5 100 

 Jumlah 5 100 

B. Desain Penelitian   

1. Deskriptif kualitatif  1 20 

2. Cross sectional 1 20 

3. Kousioner  3 60 

 Jumlah 5 100 

C. Sampling Literature Riview   

1. Purposive  Sampling 4 80 

2. Convenience sampling 1 20 

 Jumlah 5 100 

D. Intrumen Literature Riview   

1. Kusioner   4 80 

2. Wawancara   1 20 

 Jumlah 5 100 

E. Analisis Statistik Penelitian   

1. Wawancara 1 20 
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2. Uji bivariate 1 20 

3. Uji spearma rho  1 20 

4. Uji chi square 1 20 

5. Uji chi kua drat 1 20 

 Jumlah 5 100 

 

Hasil dari penelitian yang dilakukan menggunakan metode literature 

review, ini menunjukan bila  jurnal yang dipakai telah cocok pada studi empiris 3 

tahun tarakhir dengan persentasi jurnal yang di pakai pada penelitian ini sebanyak 

100% pada tahun 2021.Dengan desain penelitian Sebagian besar 60% ialah 

kousioner. Pengambilan sample pada penelitian ini sebanyak 80% yakni 

purpusive sampling. Penelitian ini memakai instrumen 80% ialah kuisioner. Dan 

memakai Analisis statistik penelitian uji 20% ialah Kualitatif, uji chi 

squere,wawancara,uji chi kua drat.  

4.1.2 Karakteristik data khusus 

Tabel 4.2 Stigma Masyarakat Terhadap Pasien Covid 19 

No. Kategori Sumber empiris utama 

1. masyarakat menjauh saat berinteraksi dengan 

pasien sembuh Covid-19 dan sebagian lagi tidak 

ingin berinteraksi dengan pasien sembuh Covid-
19 

Ikral Amalinda Asfa’ul Muhamad, 

Nurafni, Finta (2021) 

2. masyarakat yang memiliki stigma negatif akan  

ditunjukkan beragam mulai dari bersikap sinis 
dan ketakutan berlebihan 

Ella Lutfiana, Miftakhul Ulfa , 

Senditya Indah (2021) 

3. Diskriminasi terhadap pasien Covid-19 bisa 

dipicu oleh stigma 
Dhian Luluh Rohmawati 

(2021).Ernawati Umar, Dedeh 

Hamdiah (2021). Aya Mostafa, 

Walaa Sabry, Nayera S. Mostafa 

(2021) 
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BAB 5 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Masyarakat menjauh dan tidak ingin berinteraksi dengan pasien sembuh 

Covid-19  

Berdasarkan hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa Adanya stigma 

sosial dengan menghindari berbicara atau berinteraksi dengan pasien , dan 

beberapa orang sembuh covid -19 dengan tidak mau berinteraksi mereka. 

Stigma ini dirasakan oleh pasien sembuh dari Covid-19, yang menarik diri 

dari masyarakat dan mengurangi aktivitas di luar ruangan dan  interaksi 

masyarakat. 

Hal ini sesuai dengan penlitian  yang dipimpin oleh Nilam fitriani 

dai(2020) yang mengungkapkan bahwa pada umumnya orang akan takut akan 

sesuatu yang belum diketahui dan lebih mudah untuk menganggap ketakutan 

itu sebagai "berbagai pertemuan". Hal ini menyebabkan munculnya aib sosial 

dan viktimisasi kebangsaan tertentu dan selanjutnya individu yang dianggap 

memiliki hubungan dengan infeksi ini. Sensasi kekacauan, kegelisahan, dan 

ketakutan yang kita rasa wajar, namun bukan berarti kita harus memiliki 

watak yang buruk terhadap korban, petugas medis, keluarga, atau orang-orang 

yang tidak lemah namun memiliki efek samping seperti COVID- 19. Jika terus 

dilestarikan secara lokal, rasa malu yang dapat membuat individu 

menyembunyikan  penyakitnya agar tidak tertindas. (Nilam Fitriani, 2020) 

Menurut asumsi peneliti bahwa stigma yang ada di masyarakat terhadap 

pasien  dipengaruhi oleh ketakutan yang berlebihan dan pendidikan petugas 

kesehatan yang tidak memadai tentang covid-19, meninggalkan masyarakat 
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untuk berdiam diri di rumah, kesenjangan Covid-19 dan enggan untuk 

terlibat. pasien sembuh berinteraksi karena takut tertular virus ,dipengaruhi 

oleh pengetahuan masyarakat yang minim. 

5.2 Masyarakat yang memiliki stigma negatif akan  ditunjukkan beragam 

mulai dari bersikap sinis dan ketakutan berlebihan terhadap pasien 

Covid-19 

Banyaknya kasus serta kurangnya obat-obatan, dan berita melalui hiburan 

berbasis web yang tidak terlalu dapat dipercaya telah membuat individu 

menjadi cemas. Agitasi publik ini membuat individu merasa ketakutan yang 

tidak wajar. 

Hal ini sejalan dengan perilaku yang ditunjukan oleh orang yang mendapat 

stigma negatif, mulai dari sinisme, ketakutan berlebihan, hingga pengucilan 

(Shaluhiyah et al., 2014).Menurut asumsi peneliti, Stigma ini sendiri bermula 

dari kurangnya pemahaman tentang penyakit dan risiko tinggi penularan 

COVID-19 

5.3 Stigma ini memicu terjadinya diskriminasi terhadap pasien Covid-19 

Stigma dan yang dirasakan terhadap penyintas COVID-19 meliputi 

absensi komunitas Diskriminasi, khususnya pengucilan individu terdampak 

COVID-19 dari peluang, stigmatisasi individu terdampak COVID-19, dan 

penolakan oleh keluarga, teman, atau masyarakat adalah contohnya.19 

survivor, seperti menolak bekerja, menolak boarding /akomodasi, menolak 

pelayanan kesehatan, bahkan menolak berbagai pelayanan yang diberikan 

tenaga kesehatan kepada penyintas Covid-19. 
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Hal ini sesuai dengan kasus nyata dimana warga setempat menolak untuk 

menguburkan sebagian jenazah korban Covid-19 di komunitasnya masing-

masing (Abdelhafiz & Alorabi, 2020). Peneliti mengatakan, cerita media 

yang dramatis dapat dengan cepat menyebarkan diskriminasi akibat COVID-

19. stigma dan hoax yang merasuki masyarakat. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Menurut peneliti keseluruhan dari artikel dan jurnal yang dipakai pada 

literature review ini dengan kesimpulan bahwa Stigma yang muncul di 

masyarakat terhadap pasien Covid-19 di pengaruhi oleh rasa ketakutan yang 

berlebihan dan kurangnya edukasi mengenai Covid-19 serta dikarenakan 

adanya cerita dramatis di berbagai media, sehingga masyarakat menjauhi dan 

enggan berinteraksi dengan pasien Covid-19 karena takut tertular virus Covid-

19 

6.2 Saran  

Berdasarkan uraian susunan literature review mengenai Stigma 

Masyarakat terhadap pasien Covid-19” : 

1. Bagi masyarakat  

karya tulis literature review ini di harapkan bisa menjadi Sebuah 

pembelajaran untuk tidak memberikan stigma negatif terhadap pasien covid-

19 ataupun penyakit covid-19 itu sendiri. 

2. Bagi Institusi  

Peneliti berharap supaya penelitian yang dilakukan bisa dijadikan materi 

dalam mengerjakan skripsi atau karya tulis ilmiah buat penulis selanjutnya, 

selain itu untuk disimpan buat perpustakaan itskes icme jombang. 
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3. Peneliti selanjutnya  

karya tulis literature review ini di harapkan bisa menjadi sebuah referensi 

dalam menulis literature selanjutnya sekaligus memberikan gambaran 

tentang Stigma Masyarakat terhadap pasien Covid-19. 
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